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This study aims to determine the improvement of students' mathematical 

understanding skills on the One Variable Linear Equation (PLSV) material. This 

type of research is Classroom Action Research (CAR) with the subject of this 

research are 15 students of class VII in one of the junior high schools in Cimahi 

who have a Minimum Completeness Criteria (KKM) of 7.00. In this study, the 

instrument used was 5 about the material of One Variable Linear Equation 

(PLSV) which focused more on mathematical understanding ability, then 

conducted an initial test before the action (pretest), and the second test after 

giving the action (posttest). The data collection technique in this study was 5 test 

questions, then the score data on the pretest and posttest were tested for the 

difference between the two averages. The results of this study indicate that 

aspects of students' mathematical understanding abilities have increased which 

can be seen from the questions tested on each test. Based on the results of the 

study, it can be concluded that the contextual application of students' 

mathematical understanding abilities has a positive impact on improving 

student learning outcomes in the one-variable linear equation (PLSV) material. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis siswa pada materi Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV). Jenis 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian 

ini adalah 15 siswa  kelas VII di salah satu SMP di Kota Cimahi yang memiliki 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 7,00. Dalam penelitian ini instrument 

yang digunakan adalah 5 soal pada materi Persamaan Linear Satu Variabel 

(PLSV) yang lebih menitikberatkan pada kemampuan pemahaman matematis, 

selanjutnya melakukan tes awal yang dilaksanakan sebelum tindakan (pretes), 

dan tes kedua setelah memberikan tindakan (postes). Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini 5 tes soal, kemudian data skor pada pretes dan postes 

penelitian diuji selisih antara kedua rata-rata tersebut. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa aspek kemampuan pemahaman matematis siswa mengalami 

peningkatan yang terlihat dari soal-soal yang diujikan pada setiap tes. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat menyimpulkan bahwa penerapan 

pendekatakan kontekstual kemampuan pemahaman matematis siswa memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi persamaan 

linier satu variabel (PLSV). 
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PENDAHULUAN   

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai oleh semua siswa 

diberbagai jenjang pendidikan (Aripin & Purwasih, 2017). dalam pembelajaran matematika 

terdapat konsep-konsep yang dapat di implementasikan dalam kehidupan. Menurut Hendriana, 

Rohaeti, & Sumarmo (2017) terdapat 5 kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa yaitu 

kemampuan pemahaman, pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, dan koneksi matematis. 

Kemampuan pemahaman matematis merupakan kemampuan paling dasar yang harus dimiliki 

oleh siswa (Sariningsih, 2014). Maka dari itu siswa perlu menguasai kemampuan pemahaman 

matematis.. Menurut (Triyana & Sari, 2012) Kemampuan yang paling penting dalam 

pemahaman matematika. Siswa yang mampu memahami matematika mampu mengembangkan 

pemahaman matematis sehingga dapat menyelesaikan masalah berdasarkan konsep yang benar. 

Sejalan dengan Irfan (Kusnadi, 2021) bahwa pemahaman matematis menjadi salah satu elemen 

penting dalam belajar matematika. 

Salah satu urgensi menurut Lestari (2017) yaitu dalam pembelajaran matematika terdapat 

beberapa hal yang harys diperbaiki yaitu dalam kemampuan pemahaman matematisnya. Dalam 

matematika materi-materi yang akan dipelajari oleh siswa tidak hanya mengingat pola saja, 

tetapi diperlukan pemahaman lebih dalam konsep materi yang diajarkan sehingga siswa dapat 

mengaplikasikan kedalam bentuk konsep tersebut. Sejalan dengan (Aripin & Purwasih, 2017) 

Salah satu kemampuan yang paling penting dalam pembelajaran matematika adalah 

kemampuan memahami matematika. Karena belajar matematika bukan hanya tentang 

menghafal rumus dan menghitung angka, ini tentang memahami konsep. Ketika siswa dapat 

memahami konsep sambil belajar matematika, mereka dapat memecahkan masalah yang lebih 

tinggi daripada materi dasar yang diberikan. 

Tujuan utama dalam pembelajaran matematika menurut Depdiknas (Permendiknas No. 22 

Tahun 2006) yaitu pembelajaran matematika harus mencakup pentingnya pemahaman konsep 

matematisnya. Artinya, guru harus memberikan proses pembelajaran yang dapat merujuk siswa 

dalam memahami konsep matematika dengan menjelaskan keterkaitannya antar konsep dan 

menerapkan algoritma atau konsep secara akurat, fleksibel, akurat, dan efisien dalam 

pemecahan masalah. Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika, proses pembelajaran 

diharapkan untuk bisa meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan pemecahan 

masalahn matematika kemudian hasil pembelajaran yang didapatkan di implementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan konsep yang telah di pelajari (Khoirunnisa & Soro, 2021). 

Dalam hal ini, perlu diperhatikan beberapa hal penting dalam pembelajaran matematika salah 

satunya memilih pola atau pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta 

mampu menstimulus keaktifan siswa dalam pembelajaran. Pada dunia Pendidikan, pola 

pembelajaran yang dikenal, yaitu pola pembelajaran CTL (Contextuals Teaching and 

Learning). Banyak metode-metode pengajaran matematika yang sangat berguna, dengan 

pendekatan-pendekatan salah satunya yang menerapkan pendekatan kontekstual dalam 

pembelajaran matematika.  

Adapun pengertian kontekstual atau dikenal dengan CTL (Contextuals Teaching and Learning) 

adalah Mendorong siswa untuk menggabungkan pengetahuan dan mengaplikasikannya 

kedalam kehidupan nyata. Menurut Bens dan Ericson dalam (Senjayawati, 2015) konsep yang 

berkaitan dengan kehidupan atau berkaitan dengan kehidupan sehari-hari menjadi pegangan 

guru untuk melaksanakan pembelajaran karena dengan konsep tersebut siswa dapat lebih 

mudah untuk dipahami oleh siswa karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dan konsep 

yang memamng berkaitan dengan kehidupan sehari-hari merupakan bagian dari pembekalan 
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kontekstual. Menurut Suherman (Santoso, 2017) menyatakan ada 7 komponen dalam 

pembelajaran kontekstual yaitu : (1) Kontruktivisme/contructivisme), (2) Bertanya/Question, 

(3) Menemukan atau (Inquiry), (4) Masyarakat Belajar/ Learning Community, (5) Pemodelan 

atau modeling, (6) Refleksi/Reflection, dan yang terakhir (7) Penilaian Sebenarnya/ Authentic 

Assesment. Meskipun kompenen dan indikator tersebut menjadi acuan untuk desain dalam 

pembelajaran akan tetapi kadang tidak semua prinsip tersebut tidak dimunculkan. Maka 

indikator pembelajaran akan dimunculkan hanya indikator yang dibutuhkan saja sesuai dengan 

kebutuhan situasi (lapangan) yang ada.  

Terdapat beberapa materi yang belum bisa dikuasai oleh siswa khususnya materi yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari (Hasan, 2019). Menurut hasil penelitian Roswahyuliani (2022) 

menyebutkan bahwa siswa kesulitan dalam melakukan penyelesaian permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu materi yang banyak mengimplementasikan 

kehidupan sehari-hari yaitu materi persamaan linear satu variabel. Dalam pembelajaran materi 

persamaan linear satu variabel (PLSV) siswa diminta memodelkan permasalahan aplikasi 

matematika kemudian siswa harus menyelesaikan sesuai konsep yang telah diberikannya. 

Dalam penguasaan konsep tersebut siswa merasa kesulitan karena belum mempunyai 

kemampuan pemahaman matematisnya. 

Menurut Nasriadi (2016) PLSV yaitu materi yang dipelajari di Kelas VII. Materi ini dapat 

berupa materi lanjutan seperti Sudut atau Garis, materi prasyarat yang banyak berkaitan dengan 

sistem persamaan dua variabel. Materi PLSV berkaitan erat dengan kehidupan nyata, seperti 

memutuskan berapa banyak yang harus dibeli dan mengalokasikan waktu untuk bekerja. 

Namun kenyataan di lapangan tidak seperti yang diharapkan, karena kapasitas yang relatif 

rendah kemampuan pemahaman matematis siswa. Ini bisa ditinjau dengan hasil penelitian 

terdahulu (Waisnawa, 2019) Bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa masih tergolong 

rendah, yang mana terdapat dari 50% siswa mendapatkan nilai evaluasi dibawah KKM.  

Menurut Zhanty (Dini, 2018) bahwa pemahaman matematika siswa SMP masih rendah, namun 

siswa MT dengan nilai matematika rata-rata di bawah siswa SMP. Sejalan dengan penelitian 

Mawaddah & Jannah (2016) bahwa kemampuan pemahaman matematis sampai saat ini siswa 

masih tergolong rendah diamana ada beberapa indikator yang belum terpenuhi.  

Maka salah satu materi yang dianggap penting untuk diterapkannya pendekatan kontekstual 

yaitu materi Persamaan Linear Satu Variabel karena siswa masih belum bisa mengaitkan materi 

tersebut kedalam kehidupan sehari-hari. Melalui  penerapan pendekatakan kontekstual dalam 

kemampuan pemahaman matematis siswa setidaknya memberikan siswa dan membuat siswa 

lebih bisa memahami ataupun menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari dan membuat 

siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. hal ini dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman dengan menggunakan pendekatan kontekstual khususnya materi persamaan linear 

satu variabel (PLSV).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di salah satu SMP di Cimahi 

didapatkan bahwa proses pembelajaran yang digunakan masih menggunakan pendekatan 

konvensional yaitu ceramah. Guru beranggapan bahwa menggunakan metode tersebut siswa 

akan mudah mempelajari materi matematika yang diberikan. Padahal pembelajaran matematika 

tidak bisa digunakan metode ceramah karena dalam melakukan pembelajaran tidak hanya 

menghafal saja. Kemudian terdapat beberapa kesulitan siswa dalam proses pembelajarannya 

yaitu pada materi persamaan maupun pertidaksamaan yang diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa merasa kesulitan dalam mempelajari materi tersebut karena tidak 

memahami bagaimana pembelajaran persamaan linear tersebut. Dalam proses pembelajaran 
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guru tidak memberikan indikator yang sesuai dengan kemampuan yang akan di ukur, sehingga 

kemampuan siswa tidak aka nada peningkatan. Khususnya dalam kemampuan pemahaman 

matematisnya, siswa pada sekolah tersebut masih kurang dalam kemampuan pemahaman 

matematis karena kurangnya penggunaan indikator kemampuan pemahaman matematisnya.  

Berdasarkan penguraian di atas pada saat ini proses pembelajaran masih menggunakan 

pembelajaran biasa tidak disesuaikan dengan pendekatan yang digunakannya. Maka dari itu, 

peneliti ingin melihat bagaimana proses penerapan pendekatan kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman matematis. Semoga dengan penelitian ini dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa dalam materi PLSV, sehingga 

penerapan pendekatan kontekstual dapat diterapkan oleh guru dalam pembelajaran matematika 

khususnya materi PLSV. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian ini bertujuan untuk menelaah kemampuan pemahaman matematis siswa yang 

pada materi Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual yang penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang bagaimana guru 

dan peneliti melakukan kegiatan di dalam kelas. secara bersama-sama. Menurut (Ananda, 2019) 

berdasarakan penelitian Proses class action adalah Suatu bentuk investigasi diri kolektif yang 

dilakukan oleh mereka yang terlibat dalam suatu situasi untuk meningkatkan kesetaraan 

praktik. Serta mempertinggi pemahamana siswa terhadap pratktik yang dilakukan. Penelitian 

ini terdiri dari dua siklus yang dilaksanakan di SMP Cimahi yang dimana peneliti mengambil 

subjek 15 siswa. Instrumen yang digunakan adalah pretes dan postes di sikluks I dan siklus II. 

Teknik pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excell. Berikut adalah 

prosedur penelitian PTK: 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan Siklus I. Pada kegiatan siklus I (awal) membahas tentang materi persamaan linear satu 

variabel memakai pendekatan kontekstual. persiapan lainnya adalah lebih memantapkan 

pengetahuan-pengetahuannya dan pemahaman peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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Selanjutnya, melakukan pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru matematika di kelas 

VII, peneliti bertindak sebagai pengajar. Siklus I dilaksanaakan selama 2 pertemuan. Pada 

siklus I diikuti oleh 15 siswa. Pembelajaran dilakukan sebagai guru dengan dibantu oleh 

seorang guru ahli matematika (observer). Pada siklus pertama berlangsung selama 2x30 menit. 

Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual pada materi persamaan 

linear satu variabel. Pada siklus pertama akan dilaksanakan oleh guru sesuai dengan Langkah-

langkah rencana pelaksanaan pembelajaranyang keseluruhannya akan di uraikan melalui 

kegiatan guru serta siswa. Proses belajar mengajar yang dialami oleh guru sangat baik, siswa 

sangat efektif dalam proses belajar mengajar yang berlangsung. Data yang akan diperoleh hasil 

pada proses belajar materi persamaan linear satu variabel yaitu dengan melakukan tes akhir 

pada siklus I. Hasil dari 15 siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Nilai Tes Hasil  Belajar Siswa pada Materi Persaman Linear Satu Variabel (PLSV) 

Siklus I 

Keterangan Jumlah Siswa Presentase 

Tuntas 3 20 % 

Tidak Tuntas 12 80 % 

Total 15 100 % 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa siswa yang tuntas dalam proses pembelajaran hanya 

20%, hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa melakukan pembelajaran menggunakan 

pendekatan kontekstual. Ketika diberikan soal tes kemampuan pemahaman matematis siswa 

merasa terkejut karena berbeda dengan bentuk soal yang biasanya diberikan oleh guru. Maka 

dari itu dalam proses pembelajarannya siswa masi kurang mencapai kriteria yang telah 

ditetapkan. Pada siklus selanjutnya akan dilakukannya proses pembelajaran seperti yang telah 

dilakukan di siklus I, hanya saja terdapat beberapa perbedaan yang diberikan diantaranya siswa 

akan difokuskan dalam melakukan pemecahan masalahn kontekstual dengan indikator 

kemampuan pemahaman matematisnya. 

Kegiatan Siklus II. Pada tahap siklus II pembelajaran materi yang disampaikan mengenai 

PLSV. Pembelajaran dilakukan dengan suasana yang sangat menarik dari sebelumnya untuk 

bertujuan agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran atau memberikan respon selama 

pembelajaran dilakukan. Proses pembelajaran difokuskan dalam pemecahan masalah 

kontekstual. Artinya siswa diberikan permasalahan-permasalahan yang sering terjadi dalam 

kehidupan nyata. Tujuannya agar siswa mudah untuk memahami konsep penyelesaiannya.  

Langkah pertama guru menjelaskan materi yang akan disampaikan dengan mengaitkan materi 

yang sudah di bahas dari sebelumnya. Selanjutnya siswa dibagi menjadi beberapa bagian 

kelompok untuk menjawab serta soal materi persamaan linear satu variabel yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari atau nyata. Selanjutnya menukar soal dengan kelompok lainnya. 

Pada tahap ini banyak respon aktif siswa dikarenakan menggunakan metode pembelajaran 

tersebut sangat menyenangkan dan tidak mudah bosan. Hasil dari 15 siswa pada siklus II dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Nilai Tes Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel 

(PLSV) Siklus II 

Keterangan Jumlah Siswa  Presentase 

Tuntas 11 73 % 

Tidak Tuntas  4 27% 

Total 15 100% 
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Setelah diberikannya proses belajar mengajar pada siklus II ini terjadi peningkatan dalam hasil 

pembelajarannya. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel 2 bahwa pada siklus II ini hanya 

terdapat 4 orang siswa yang belum tuntas dalam mendapatkan hasil di atas kriteria yang telah 

ditentukan. Kesalahan siswa tersebut diakenakan salah menghitung permasalahan yang 

diberikan. Akan tetapi, keempat orang siswa tersebut sudah betul dalam melakukan 

penyelesaian konsep matematisnya. Artinya siswa sudah mulai memahami konsep 

penyelesaian PLSV menggunakan pendekatan kontekstual yang telah dipelajari.  

Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, setiap siklusnya terdiri dari 1 pertemuan 

yang dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian. Pertemuan dalam siklusnya mendapatkan 

materi yang telah dibahas. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan pendekatan kontekstual 

dengan lebih menekankan pada siswa dalam diskusi kelompok untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari atau kedalam bentuk yang nyata lalu menyelesaikan permasalah 

yang telah diberikan oleh guru tersebut. Permasalahan yang berikan kepada siswa merupakan 

permasalahan yang sering terjadi agar lebih mudah menafsirkan dalam model matematika. 

Kemudian setelah melakukan proses pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual 

dilakukannya tes formatif berisikan permasalahan PLSV berdasarkan indikator tes kemampuan 

pemahaman matematis 

Sebelum dilakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan wawancara kepada guru 

mata pelajaran matematika di salah satu sekolah SMP Negeri Cimahi sebagai studi pendahuluan 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman matematis siswa khususnya dalam 

pembelajaran persamaan linear satu variabel, kemudian pendekatan apa yang digunakan oleh 

guru untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Pada siklus ke I masih banyak sekali kekurangan atau yang kurang paham yang 

dialami siswa dalam pembelajaran menggunakan pendekatakan kontekstual ini, dikarenakan 

siswa baru mendapatkan perlakuan pembelajaran seperti ini, sangat terlihat dengan jelas bahwa 

siswa tampak asing pada saat pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual. Sebelumnya 

guru pernah menerapkan proses pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual, hanya 

saja bukan materi PLSV. Hasil yang didapatkan oleh guru tersebut masih kurang efektif karena 

siswa belum terbiasa dan belum pernah melakukan proses pembelajaran menggunakan 

pendekatan kontekstual, sehingga guru tidak melanjutkannya lagi karena materinya juga tidak 

tersampaikan dengan baik. 

Siklus ke II terdapat peningkatan pada siklus ke II ini terlihat jelas peningkatan dalam 

pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual dilihat hasil dari presentasi keaktifan siswa 

dalam menjawab soal yang telah diberikan dan siswa terlihat berani pada saat menjelaskan dan 

menjawab pertanyaan didepan kelas. Hal ini diperkuat dengan hasil tes akhir siswa menunjukan 

rata-rata nilai siswa sudah tuntas dengan mendapatkan skor maksimum. Dengan kata lain 

pemahaman konsep matematis siswa telah mengalami perubahan yang sangat signifikan. Tentu 

hal ini sangat memuaskan bagi peneliti dan guru karena pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan kontekstual yang berpengaruh pada kemampuan pemahaman matematis siswa.  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat dikemukakan bahwa Penerapan Pendekatan 

Kontekstual Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMP Kelas VII-B Pada Materi 

Persamaan Linear Satu Variabel. Namun, pada siklus pertama ditemukan bahwa beberapa siswa 

kurang memahami konsep dasar matematika materi PLSV sehingga dapat diartikan bahwa 

keberhasilan penerapan pendekatan ini akan berhasil dengan baik jika sesuai dengan 

pemahaman konsep dasar matematis siswa. Hal ini sejalan dengan (Sugandi & Benard, 2018) 
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bahwa adanya peningkatan dalam pembelajaran menggunakan pendekatan kontesktual 

terhadap pemahaman matematis siswa serta membuat pembelajaran menjadi lebih baik dari 

pembelajaran biasanya. 

Pada hasil belajar matematika terdapat peningkatan yang menjadi tolak ukur guru dalam 

menentukan keberhasilan dalam tujuan pembelajaran. Peran guru pada saat pemilihan strategi 

pembelajaran sangat penting karena tidak hanya membuat rancangan pembelajaran. Tetapi guru 

juga harus membimbing siswa untuk memotivasi agar siswa menjadi aktif saat kegiatan 

pembelajaran, maka pendekatan yang digunakan guru dalam penyampaian suatu materi sangat 

menentukan hasil belajar siswa dalam materi ini. Pendekatan yang sesuai dapat menghasilkan 

hasil belajar yang sesuai dengan apa yang guru harapkan. Sesuai dengan hasil penelitian yang 

diperoleh pendekatan konteksual dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa pada 

materi PLSV. Maka pendekatan kontekstual tepat untuk digunakan dalam materi tersebut. 

Kemudian untuk materi lainnya seharusnya guru bisa melihat bagaimana keadaan siswa dalam 

melakukan pembelajaran, apa saja faktor kesalahan yang dialami siswa dalam melakukan 

pembelajaran agar guru tidak merasa kesulitan dalam mengajar dan siswa tidak merasa 

kesulitan dalam belajarnya. Perlu dilakukannya penerapan pendekatan yang baru untuk 

memperbaharui kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Nurzaman (2022) yang mengatakan bahwa kemampuan siswa bergantung pada 

pendekatan dan indikator kemampuan yang digunakan oleh guru. 

Oleh karena itu pendekatan kontekstual direkomendasikan untuk digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran PLSV dan topic tertentu lainnya didukung dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Pendekatan kontekstual memunyai kelebihan mengarahkan siswa untuk 

mengkonstruk secara mandiri. Pendekatan konstekstual membuat siswa dapat 

mengkomunikasikan pertanyaan dan hasil jawaban yang diberikan dalam metode masyarakat 

belajar, sehingga siswa merasa dihargai dari hasil yang telah didapatkannya. Kemudian pada 

saat melakukan pemecahan masalah di tahap penilaian sebenarnya siswa tidak merasa kesulitan 

karena sudah menemukan point-point penting dari permasalahan matematika materi PLSV 

sehingga dapat mudah untuk mengerjakannya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Aripin ( 

2015) yang mengungkapkan bahwa siswa diarahkan untuk melakukan proses pemecahan 

masalah sesuai dengan langkah kontekstual yang runtut untuk memudahkan pekerjaannya 

dalam penyelesaian masalah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa 

Penerapan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis 

siswa SMP kelas VII selama dua siklus dapat membuat siswa untuk memperoleh hasil belajar 

yang baik. Hasil ini dibuktikan dengan meningkatnya belajar siswa dari nilai yang belum tuntas  

pada saat siklus I dan meningkat di siklus ke II yang tentunya memenuhi kriteria kentutasan 

minimum. Maka dari itu, pendekatan kontekstual dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

matematika materi PLSV dan topik materi lainnya untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematis, karena tahapan-tahapan pendekatan kontekstual yang dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematisnya. 
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